
78 
 

BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penderitaan tidak pernah lepas dari sejarah hidup manusia. Bahkan dalam 

sejarah peradaban manusia, penderitaan merupakan sisi kelam dari kemajuan 

peradaban manusia itu sendiri. Penderitaan telah menjadi sebuah hal yang lumrah 

dalam kehidupan manusia. Berhadapan dengan faktum penderitaan ini, ada 

bermacam-macam tanggapan seperti penerimaan dan mengolahnya  secara kreatif 

dan positif, tetapi ada juga yang menolaknya karena kepahitan pengalaman itu. 

Sikap penerimaan dan penolakan inilah yang menjadi landasan awal bagi teolog 

Johann Baptist Metz untuk mengembangkan konsep memoria passionis-nya. 

Ingatan akan penderitaan ini diangkat oleh Metz guna membangun teologinya 

yang berbasis pada penderitaan. Untuk itu sebagai kesimpulan, penulis 

memadatkan pemikiran-pemikiran dalam beberapa point berikut, 

Pertama, Johann Baptist Metz, seorang teolog politik keturunan Jerman 

yang mengangkat pengalaman Auschwitz sebagai pengalaman penderitaan 

personal maupun komunal  yang diperhadapkan dengan pertanyaan di manakah 

Allah dalam pengalaman penderitaan para korban Auschwitz. Mempertanyakan 

tentang iman, bagi Metz, adalah panggilan teologi saat ini dihadapkan dengan 

realitas penderitaan. Teologi yang berdasar pada pengalaman penderitaan seperti 

inilah yang diangkat Metz sebagai teologi politik Baru. 
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Kedua, teologi politik Metz mengacu pada pernyataan bahwa pertama-

tama kristologi harus peka terhadap pertanyaan teodisi. Pertanyaan ini mengenai 

tempat Allah dalam situasi penderitaan manusia. Kisah Auschwitz menjadikan 

kita sebagai saksi dari penderitaan yang tidak selayaknya diperoleh, ketidakadilan 

yang dilakukan oleh kaum Barbarisme. Pendekatan teologi Kristen yang hanya 

berkutat pada dosa dan rasa bersalah melahirkan ketidakpekaan terhadap 

penderitaan orang lain dan mengaburkan akan visi alkitabiah tentang keadilan 

Allah. Teologi harus kembali pada sejarah penderitaan dan melihat tempat Allah 

di sana. Kedua, kristologi dengan kesadaran apokaliptik yang mana kemenangan 

di hari-hari akhir bagi mereka yang telah menderita dalam sejarah. Dan ketiga 

bahwa teologi harus mengacu pada paradigma sinoptik yang menekankan 

mengikuti Yesus sebagai murid, panggilan dan mukjizat sebagai tanda kehadiran 

Allah dalam sejarah. 

Ketiga. Metz melihat adanya pengaruh abad Pencerahan yang melahirkan 

situasi kritis dalam kehidupan iman umat Allah.  Hal ini dipengaruhi oleh mazhab 

Frankfurt yang beraliran kritis, Metz menyadari adanya krisis-krisis dan budaya-

budaya yang menghantar iman ke dalam ranah Privat dan berpisah total dari 

hubungan ranah publik. Iman hanya urusan personal dan tertutup dalam urusan 

publik. Dengan demikian, adanya tindakan-tindakan yang melahirkan para korban, 

penindasan, penganiyayaan, pemerkosaan, dan genosida menjadi buah-buah pahit 

dari abad Pencerahan. Penekanan pada keterputusan sejarah, penilaian masa lalu 

yang tidak berarti dan berpegang teguh pada harga atau nilai tukar menjadi akar 

masalah mengacu pada pandangan positif Walter Benjamin akan masa lalu, Metz 
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mengutarakan tiga (3) kategori dasar dalam melihat sejarah yakni a) memoria; 

ingatan akan pengalaman penderitaan, b) narasi bahasa-bahasa penderitaan., dan 

c) solidaritas yaitu undangan untuk bertindak terhadap situasi penderitaan yang 

dihadapi. 

Keempat,  memoria passionis ini juga terkandung di dalam ingatan 

berbahaya. Ingatan akan penderitaan sengsara Yesus, wafat dan disalibkan dan 

disatukan dengan pengalaman penderitaan saat ini. Yang menjadi implikasinya, 

bahwa ingatan mengarah pada tuntutan akan suatu tindakan.  Bagi Metz ada dua 

tindakan yang dapat dilakukan yaitu mengingat korban sebagai subjek sejarah dan 

kedua adalah menolak amnesia masyarakat akan sejarah penderitaan dan akan 

situasi para korban. 

Pergumulan Metz ini dapat digolongkan sebagai suatu gugatan bagi Gereja 

sebagai persekutuan umat beriman dalam menghayati imannya dalam konteks dan 

realitas zaman. Gugatan ini memelopori suatu tindakan konkretisasi atas panggilan 

Gereja sendiri yakni mewartakan Kerajaan Allah, yang mana Allah menjadi Raja 

dan berkuasa bagi orang yang terselamatkan dan terbebaskan dari setiap bentuk 

keterbelengguan. 

Tugas dan misi Gereja ini kian ditantang dengan situasi perubahan zaman. 

Individu-individu yang menjadi target karya misi Gereja ini tidak bisa dipungkiri 

senantiasa terpengaruh oleh arus zaman. Maka sudah sepatutnya, Gereja 

mengembangkan suatu teologi yang bukan hanya untuk mengejawantahkan nilai-

nilai Kerajaan Allah melainkan yang pertama dan utama adalah masuk dan 
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menilai situasi konkrit kehidupan masyarakat. Ada bersama dan belajar bersama 

adalah kata-kata kunci dari setiap tindakan. Dan seterusnya teologi sebagai suatu 

penerjemahan wahyu ilahi mengangkat konteks dan sekaligus memberikan buah-

buah iman yang cocok dan pas bagi kelompok masyarakat tersebut.  

Konsep memoria passionis adalah salah satu dari berbagai konsep teologi 

yang dikembangkan pasca Konsili Vatikan II. Pengedepanan konteks masyarakat 

menjadikan teologi sebagai suatu daya ilahi yang sungguh masuk ke dalam 

realitas hidup umat beriman. Teologi bukan sesuatu yang mengawang melainkan 

harus lahir dan tumbuh dari kehidupan masyarakat dan sekaligus berbuah demi 

kebaikan masyarakat itu sendiri.  

5.2 Kritik dan Saran 

  Setelah menelisik dan mengkaji tentang konsep memoria passionis, penulis 

ingin memberikan saran yang kiranya dapat diperhatikan. 

 Teologi kontekstual senantiasa berangkat dan bersinggungan langsung 

dengan konteks umat beriman. Dalam hal ini seluruh dinamika kehidupan 

masyarakat senantiasa menjadi gugatan bagi seorang teolog kontekstual untuk 

menumbuh-kembangkan teologinya. Sejarah merupakan dinamika kehidupan 

masyarakat pada umumnya dan Gereja sebagai umat beriman pada khususnya. 

Sejarah di satu sisi merupakan kisah pengalaman epic dari berbagai 

perkembangan dan kemajuan dan di sisi lain adalah sejarah bagi para korban.  

Dengan ini Kritikan bahwa sejarah milik para pemenang direkonstruksi karena 

toh, subjek sejarah juga adalah para korban. 
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 Berkaitan dengan hal itu panggilan setiap umat beriman adalah menyadari 

akan bahaya sejarah yang mendistorsi subjek-subjek sejarah ini. Kritik atas 

sejarah demikian pun harus dilakukan. Gereja sebagai himpunan umat beriman 

pun tidak serta-merta menjadi ‘singa ompong’ dalam meretas akar permasalahan 

dalam kehidupan umat beriman. Penekanan Metz akan subjek-subjek sejarah yang 

adalah para korban merupakan suatu undangan bagi Gereja untuk kembali ke 

dasar panggilannya untuk menjadi sakramen keselamatan bagi setiap insan 

beriman. 

 Gagasan Metz ini sekiblat dengan maksud Dokumen Gaudium et Spes yakni 

menjadikan sukacita, harapan, kesedihan dan dukacita sebagai basis solidaritas 

Gereja terhadap pergolakan dunia. Dalam hal ini Metz mengungkapkan 

perhatiannya  kepada para korban yang sering dilupakan dan mengingatnya dalam 

sejarah manusia adalah tindakan yang urgent. Sembari dengan itu, Metz 

menekankan bahwa mengingat (memoria, anamnesis) merupakan tindakan awal, 

sedangkan yang selanjutnya dilakukan adalah menarasikan kisah korban dan juga 

mengambil tindakan solidaritas kepada para subjek sejarah yakni para korban. 

Kisah traumatis seperti Genosida, Auschwitz, kasus G-30S PKI, dan masih 

banyak lagi menjadi panggilan utama Gereja untuk mengusahakan kedamaian dan 

kesejahteraan bagi umat beriman. 

 Teologi harus berkonfrontasi langsung dengan masalah masyarakat agar 

teologi membumi dalam artian menjadi jawaban bagi permasalahan konkrit dalam 

kehidupan beriman. Dengan itu sudah menjadi suatu keharusan bahwa teologi 

yang mendasarkan diri pada pengalaman penderitaan seperti yang diusulkan oleh 
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Metz sangat membantu Gereja dalam menjalankan karya misi dan perutusan di 

tengah dunia. Gereja harus menjadi penegak keadilan bagi semua umat beriman. 

Gereja harus menunjukkan keberpihakan pada mereka yang lemah, miskin, 

tersingkir dan terpinggirkan, mereka yang menjadi korban penindasan dan 

peperangan dan masih banyak lagi korban-korban yang “didiamkan” oleh sejarah. 

Merangkul mereka dan menempatkan mereka pada posisinya adalah tugas dan 

panggilan Gereja bukan hanya sebagai institusi religius melainkan sebagai umat 

beriman yang sedang berziarah menuju ke rumah Bapa. 
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